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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
MAHASISWA DALAM MEMILIH KULIAH DI POLTEKKES DENPASAR

I G. Sudarmanto1 dan I B. Oka Suyasa2

Abstract. Based on the report of Sipensimaru Diknakes Poltekkes Denpasar
during the last three years in 2007 until 2009 Academic year,  showed the
decreasing number of students studying at Poltekkes Denpasar.  During  those
three years  the average of students studying at Poltekkes Denpasar  just 243
people. Analyzing the marketing factors from marketing mix variables that
influence student decisions to choose studying at Poltekkes Denpasar is a very
important thing for institution, as well as self-evaluation, can later be used as
the basis for developing marketing strategy for the institution in the effort
actualize themselves to survive (exist).
This research is analytical descriptive, cross sectional research design. The
samples were  students on second Semester, sorted by proportional random
sampling, physically fit, willing to become research subjects. Data collection
methods used were interview methods. The resulting data is presented in table
form and teks, then processed and analyzed use processing software.
The results obtained in this study, all variables marmix influence the decision
to choose studying in Poltekkes  Denpasar. Partially, a significant marmix
variable that influence students decisions choose studying in Poltekkes
Denpasar include promotion, school location, personal traits, learning process,
physical evidence. Marketing mix variables that affect dominant against the
decision is the promotion by using brochures and banners, as evidenced by the
value of Rs (0,666) and Sig (0,000).

Keywords: marketting mix, students decision

1,2 Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar

Salah satu masalah yang dihadapi bangsa
Indonesia saat ini adalah masalah tenaga
kesehatan. Kelemahan pembangunan
kesehatan dari sudut tenaga kesehatan
adalah yang menyangkut penyebaran
belum merata, mutu pendidikan yang belum
memadai, komposisi tenaga kesehatan
yang timpang karena masih sangat
didominasi oleh tenaga medis serta kinerja
dan produktivitas yang masih rendah.
Berdasarkan Kep.Menkes RI, Nomor
284/Menkes/SK/IV/2006, tenaga
kesehatan adalah seseorang yang
mengabdikan diri dalam bidang kesehatan
yang memiliki pengetahuan dan keteram-
pilan serta kewenangan dalam melakukan
upaya kesehatan yang didapat melalui

pendidikan di bidang kesehatan.
Dijelaskan pula bahwa tenaga kesehatan
merupakan salah satu unsur penting dalam
pelaksanaan upaya kesehatan untuk dapat
menyelenggarakan pelayanan yang
profesional. Agar tenaga tersebut dapat
melaksanakan tugasnya secara
profesional, maka peranan lembaga
pendidikan tenaga kesehatan yang ada
sangat dibutuhkan sekali. Lembaga
pendidikan tenaga kesehatan yang
diharapkan tentunya adalah lembaga
pendidikan yang mampu memberikan
pelayanan yang profesional.
Sampai saat ini di Bali khususnya sudah
berdiri banyak lembaga pendidikan tinggi
tenaga kesehatan yang memberikan
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Menganalisis faktor-faktor pemasaran dari
variabel marketing mix yang
mempengaruhi mahasiswa mengambil
keputusan memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar adalah suatu hal yang sangat
penting bagi lembaga pendidikan tinggi ini,
karena disamping sebagai evaluasi diri,
nantinya dapat digunakan sebagai strategi
dasar pengembangan pemasaran bagi
lembaga didalam upaya mengaktualisa-
sikan diri untuk dapat tetap bertahan kuat
(eksis).

Metode

Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan
desain penelitian cross sectional, yaitu
peneliti mempelajari hubungan antar
variable dengan melakukan pengukuran
sesaat,  subjek tidak harus diukur pada
hari yang sama (pengambilan data sesaat).
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
Poltekkes Denpasar tahun akademik
2009/2010, dimana rata-rata tiap
tahunnya 243 orang  (Laporan Sipensimaru
Diknakes Poltekkes Depkes Denpasar,
2007 - 2009). Besar sampel diambil
minimal 25% dari jumlah populasi
(Suharsini A, 2008),  dalam penelitian ini
diambil 105 orang. Tehnik pengambilan
sampel yang digunakan adalah propor-
sional random sampling
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
wawancara. Data yang dihasilkan diolah
dan dianalisis dengan bantuan software
pengolah data.

Hasil Penelitian

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa
Poltekkes Denpasar. Jumlah sampel
sebanyak 105 orang terdiri dari  Jurusan
Keperawatan, Kebidanan, Analis
Kesehatan 20 orang, dari Jurusan
Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Gigi,
Gizi 15 orang.

harapan kepada masyarakat akan lahirnya
alumnus yang professional. Persaingan
antara lembaga pendidikan tinggi dalam
menjaring mahasiswa untuk kuliah semakin
bertambah ketat. Untuk dapat
memenangkan persaingan, masukan
masyarakat mengapa memilih kuliah di
sebuah lembaga tinggi  merupakan hal
yang sangat penting  sebagai dasar
pengembangan strategi pemasaran.
Tuntutan masyarakat telah berubah dan
makin selektif terhadap jasa yang
ditawarkan perguruan tinggi. Bila
perguruan tinggi ingin tetap bertahan kuat,
mutlak diperlukan inovasi pemasaran yang
kreatif dalam menjawab tantangan
tersebut, untuk mengaktualisasikan
tuntutan pasar, dibutuhkan adanya
sejumlah konsep dasar yang patut
dipahami oleh setiap lembaga perguruan
tinggi dalam bentuk marketing mix, yang
meliputi : product, price, promosi, place,
personal traits dan physical evidence.
Berdasarkan Laporan Sipensimaru
Diknakes Poltekkes Depkes Denpasar
selama tiga tahun terakhir (2007-2009),
terjadi penurunan jumlah mahasiswa yang
kuliah di Poltekkes Depkes Denpasar
padahal pendaftarnya mengalami
peningkatan. Pada tahun 2007 jumlah
pendaftar 1596 orang, mahasiswanya 266
orang, tahun 2008 jumlah pendaftar 1459
orang, jumlah mahasiswa turun menjadi
228 dan tahun 2009 jumlah pendaftar
1859 orang tetapi mahasiswanya hanya
berjumlah 235. Rata-rata selama tiga tahun
tersebut jumlah mahasiswa yang kuliah di
Poltekkes Depkes Denpasar sejumlah 243
orang. Apabila dilihat lebih detail ternyata
penurunan tersebut terjadi pada jumlah
calon mahasiswa yang diterima melalui
jalur uji tulis dimana pada tahun 2007
diterima 213, sedangkan tahun 2008 dan
2009 diterima 158 dan 159. Calon
mahasiswa yang diterima melalui jalur
PMDP rata-rata selama tiga tahun
sebanyak 61 orang per tahun.

Sudarmanto, IG., IB Oka Suyasa (Analisis faktor-faktor...)



152

(p<0,05) yang berarti hasil pengamatan
tidak berdistribusi normal. maka untuk
selanjutnya dilakukan analisa dengan uji
korelasi berganda non parametrik.
Berdasarkan analisis statistik komputer
diperoleh nilai Kendall’s tau_b sebesar
0,643 sedangkan nilai Spearman’s rho
lebih tinggi yakni sebesar 0,779. Hal ini
menunjukkan terdapatnya korelasi/
hubungan positif antara penilaian
mahasiswa terhadap variabel marmix
secara simultan dengan keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar. Dilihat dari nilai koefisien
korelasi keduanya  berada diatas 0,5 hal
ini menunjukkan kuatnya hubungan
penilaian mahasiswa terhadap variabel
marmix secara simultan dengan keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar.
Untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel marketing mix  terhadap
keputusan mahasiswa memilih kuliah di
Poltekkes Denpasar dilakukan uji  korelasi
spearman dengan hasil seperti tersaji pada
tabel 2.

Marketing Mix Operasional Rs Sig
Product Lulusan 0,149 0,129
Price Biaya 0,035 0,723
Promotion  Promosi Institusi 0,515 0,000

Promosi Brosur, Spanduk 0,666 0,000
Place Lokasi Tempat Kuliah  0,335 0,000
Personal Traits Pelayanan 0,475 0,000
Process PBM 0,311 0,001
Physical Evidence Ruang Kuliah 0,555 0,000

Asrama 0,469 0,000
Praktek 0,321 0,001
Perpustakaan 0,37 0,000
Tempat Parkir 0,362 0,000

Tabel 2
Pengaruh variabel marketing mix secara parsial terhadap 

keputusan memilih kuliah di Poltekkes Denpasar

Apabila dilihat secara parsial ternyata
tidak seluruh variabel marketing mix
secara signifikan memberi pengaruh
terhadap keputusan mahasiswa memilih
kuliah di Poltekkes Denpasar. Variabel-
variabel yang mempengaruhi keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar ditunjukkan dengan p<0,05

Sampel di peroleh dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel proporsional
random sampling. Gambaran umum
sampel selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 1.

n %
Laki-laki 23 21,9
Perempuan 82 78,1

Umur 17 1 1,0
18 17 16,2
19 81 77,1
20 5 4,8
21 1 1,0

Lokasi SMU Denpasar 46 43,8
Badung 4 3,8
Tabanan 10 9,5
Gianyar 11 10,5
Singaraja 5 4,8
Klungkung 15 14,3
Karangasem 3 2,9
Bangli 3 2,9
Negara 2 1,9
Luar  Bali 6 5,7

Pekerjaan PNS 49 46,7
Orang Tua Swasta 22 21,0

BUMN 1 1,0
Wiraswasta 33 31,4

Pendidikan Tidak Sekolah 2 1,9
Orang Tua SD 5 4,8

SMP 8 7,6
SMU/SMK 38 36,2
Diploma 14 13,3
S1 32 30,5
S2 6 5,7

Tabel 1
Sebaran Karakteristik Responden

Hasil 
PengamatanKarakteristik

Jenis 
Kelamin 

Untuk melihat pengaruh variabel marmix
secara simultan  terhadap keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar, data primer yang terdiri atas
data hasil penilaian mahasiswa terhadap
penerapan variabel marmix dan data hasil
keputusan memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar. Kedua kelompok data tersebut
dibuat total skor terlebih dahulu, karena
setelah diuji dengan metode statistik
Kolmogorov Smirnov (KS), baik penilaian
maupun keputusan mahasiswa dalam
memilih kuliah di Poltekkes Denpasar
didapatkan hasil yang significant
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Variabel Promotion, dalam  penelitian ini
dibagi menjadi promosi institusi dan
promosi menggunakan brosur dan
spanduk sama-sama signifikans (p< 0,05).
Ini berarti promosi yang dilakukan memang
mempengaruhi keputusan mahasiswa
memilih kuliah di Poltekkes Denpasar.
Maksudnya apabila penilaian mahasiswa
terhadap variabel promosi bertambah baik
maka perubahan tersebut akan dapat
mempengaruhi atau mampu meningkatkan
keputusan mahasiswa memilih kuliah di
Poltekkes Denpasar.
Variabel Place atau lokasi kuliah dan
Personal Traits  juga menunjukkan hal
yang signifikans (p< 0,05). Dengan
demikian lokasi kampus ternyata juga
mempengaruhi keputusan mahasiswa
memilih kuliah di Poltekkes Denpasar.
Maksudnya apabila penilaian mahasiswa
terhadap variabel place bertambah baik
maka perubahan tersebut dapat
mempengaruhi atau mampu meningkatkan
keputusan mahasiswa memilih kuliah di
Poltekkes Denpasar.
Variabel Process memiliki nilai korelasi
yang juga signifikans (p< 0,05). Variabel
ini dapat mempengaruhi atau keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar. Artinya apabila penilaian
mahasiswa terhadap variabel ini
bertambah baik maka perubahan tersebut
dapat mempengaruhi atau mampu
meningkatkan keputusan mahasiswa
memilih kuliah di Poltekkes Denpasar.
Variabel Physical Evidence yang terdiri
dari ruang kuliah, asrama, fasilitas praktek,
perpustakaan dan tempat parkir masing-
masing memiliki nilai pvalue< 0,05  kecuali
fasilitas praktek dengan p-value<0,001.
Ini berarti variabel ini mempengaruhi
keputusan mahasiswa memilih kuliah di
Poltekkes Denpasar. Maksudnya apabila
penilaian mahasiswa terhadap fasilitas yang
dimiliki Poltekkes Denpasar  bertambah
baik maka perubahan tersebut dapat
mempengaruhi atau mampu meningkatkan

keputusan mahasiswa memilih kuliah di
Poltekkes Denpasar.
Pada Tabel 2 terlihat nilai Rs pada variabel
marketing mix yang memiliki p-value<
0,05 dimulai dari yang tertinggi sampai
yang terendah  sebagai berikut  : urutan
pertama promosi menggunakan brosur
dan spanduk (0,666), urutan kedua ruang
kuliah (0,555), urutan ketiga promosi
institusi (0,515). Urutan keempat
pelayanan (0,475), urutan kelima asrama
(0,469), urutan keenam perpustakaan
(0,370), urutan ketujuh tempat parkir
(0,362), urutan kedelapan lokasi kuliah
(0,335), urutan kesembilan fasilitas
praktek (0,321) dan urutan kesepuluh
PBM (0,311).
Dengan demikian secara parsial promosi
dengan menggunakan brosur dan spanduk
untuk  memperkenalkan Poltekkes
Denpasar merupakan variabel yang
berpengaruh dominan terhadap keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar, dibuktikan dengan nilai Rs
(0,666), artinya antara penilaian mahasiswa
terhadap variable marketing mix dengan
keputusan mahasiswa memilih kuliah di
Poltekkes Denpasar memiliki hubungan
yang sangat erat (nilai Rs 0,666 mendekati
1,000). Apabila terjadi penambahan angka
pada penilaian mahasiswa terhadap
variabel promosi menggunakan brosur dan
spanduk maka skor keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar akan meningkat pula (nilai Rs
positif).

Pembahasan

Dari 105 orang responden sebagian besar
adalah perempuan yaitu sebesar 82 orang
(78,1 %), umur responden mulai dari 17
– 21 tahun, umur 19 tahun yang berjumlah
sebanyak 81 orang merupakan umur
dengan prosentase tertinggi yaitu 77,1 %.
Mereka sebagian besar bersekolah SMU
di Kota Denpasar (43,8%), namun ada
juga yang berasal dari SMU di luar
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SMU, promosi menggunakan media
promosi brosur,spanduk), place (lokasi
kuliah), personal traits (pelayanan yang
diberikan oleh pimpinan dan staff), process
(proses belajar mengajar), physical
evidence (ruang kuliah, asrama, fasilitas
ruang praktek, perpustakaan, tempat
parkir) berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar.
Tetapi apabila dianalisa secara parsial,
maka masing-masing variabel memiliki
kekuatan pengaruh yang berbeda-beda
terhadap keputusan mahasiswa memilih
kuliah di Poltekkes Denpasar. Yang perlu
diperhatikan adalah variabel-variabel yang
nilai p-value-nya di bawah 0,05 karena
variabel tersebut mampu meningkatkan
nilai keputusan mahasiswa memilih kuliah
di Poltekkes Denpasar. Artinya apabila
institusi mampu memperbaiki kondisi
variabel yang mengakibatkan mahasiswa
merubah penilaian mereka lebih baik
terhadap variabel tersebut maka
keputusan mahasiswa untuk kuliah di
Poltekkes Denpasar akan semakin kuat.
Dengan kata lain variabel-variabel tersebut
adalah variabel-variabel yang perlu
dibenahi.
Variabel Promotion, khususnya variabel
promosi menggunakan brosur dan
spanduk merupakan variabel dominan
mempengaruhi keputusan mahasiswa
memilih kuliah di Poltekkes Denpasar.
Poltekkes Denpasar perlu memperbaiki
strategi promosi menggunakan spanduk
dan brosur ke sekolah-sekolah SMU.
Responden lebih banyak menyatakan
promosi institusi menggunakan spanduk
dan brosur kurang. Untuk itu perlu dicetak
brosur dan spanduk lebih banyak dan
didistribusikan ke SMU-SMU, tidak
hanya di Kota Denpasar tetapi di seluruh
Kabupaten yang ada di Bali bahkan kalau
memungkinkan sampai di luar propinsi
Bali mengingat mahasiswa Poltekkes
Denpasar ada yang berasal dari luar Bali.

Propinsi Bali (5,7%). Hal ini menandakan
perempuan memiliki minat yang cukup
tinggi kuliah di Poltekkes Denpasar dan
asal SMU dari mahasiswa sebagian besar
adalah dari Kota Denpasar.
Melihat data ini Poltekkes Denpasar
sebaiknya lebih intensif melakukan
promosi menyasar kabupaten-kabupaten
selain Kota Denpasar, bila memungkinkan
sampai di luar Propinsi Bali termasuk juga
dalam hal melaksanakan pengabdian
masyarakat. Dengan demikian Poltekkes
Denpasar akan semakin dikenal di
masyarakat luas. Sedangkan untuk
peminat perempuan sepertinya tidak bisa
dipungkiri karena fakta menunjukkan
calon mahasiswa yang yang diterima di
salah satu jurusan adalah perempuan,
contohnya Jurusan Kebidanan.
Dari pekerjaan orang tua mahasiswa, rata-
rata orang tua yang bekerja sebagai PNS
(46,7%), menyekolahkan anaknya di
Poltekkes Denpasar. Sebagian besar
orang tua mahasiswa adalah tamatan
SMU/SMK (38%). Tidak tertutup
kemungkinan orang tua masih intervensi
terhadap pilihan Perguruan Tinggi dari
seorang calon mahasiswa, sehingga
Poltekkes perlu memperhatikan kelompok
orang tua yang berprofesi PNS dan
berpendidikan SMU/SMK sebagai
sasaran  dari promosi Poltekkes Denpasar.
Dari hasil analisis juga ditemukan adanya
korelasi/hubungan positif antara penilaian
mahasiswa terhadap variabel marmix
secara simultan dengan keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar. Nilai koefisien korelasi
keduanya  berada diatas 0,5 yang
menunjukkan kuatnya hubungan penilaian
mahasiswa terhadap variabel marketing
mix secara simultan dengan keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar. Dengan demikian maka seluruh
variabel marketing mix  yang terdiri dari
product (lulusan), price (biaya),
promotion (promosi dari institusi ke SMU-
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Promosi aktif yang dilakukan institusi
melalui presentasi para dosen ke SMU-
SMU ternyata juga kurang maksimal
mendongkrak keputusan mahasiswa kuliah
di Poltekkes Denpasar. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena biayanya
cukup tinggi, waktunya cukup singkat dan
SMU yang disasar tidak begitu banyak.
Variabel Place atau lokasi kuliah memiliki
nilai sig 0,000 (< 0,05). Apabila penilaian
mahasiswa terhadap variabel place
bertambah baik maka perubahan tersebut
dapat meningkatkan keputusan mahasiswa
memilih kuliah di Poltekkes Denpasar.
Lokasi masing-masing jurusan yang masing
berdiri sendiri atau terpisah-pisah memberi
efek kecilnya penilaian mahasiswa
terhadap variabel ini. Ditambah lagi
sulitnya menjangkau lokasi kuliah
dibeberapa jurusan dengan menggunakan
kendaraan umum. Perlu dimaklumi bahwa
tidak semua mahasiswa memiliki
kendaraan sendiri untuk kuliah. Masih
banyak yang menggunakan kendaraan
umum. Hal ini bisa diatasi apabila jurusan
mampu menyediakan asrama yang
mencukupi.
Variabel Personal Traits (Pelayanan yang
diberikan oleh pengelola akademik baik
staf maupun dosen) memiliki nilai sig 0,000
(< 0,05). Rendahnya penilaian mahasiswa
terhadap variabel ini karena kurangnya
koordinasi diantara petugas serta tidak ada
standar pelayanan yang baku dalam
melayani mahasiswa. Penguasaan
teknologi dari para staf dinilai masih
kurang.  Apabila penilaian mahasiswa
terhadap variabel ini bertambah baik maka
perubahan tersebut dapat mempengaruhi
atau mampu meningkatkan keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar.
Variabel Proses Belajar Mengajar memiliki
nilai sig 0,001 (< 0,05). Hal-hal yang tergali
saat wawancara dengan mahasiswa
berkaitan variabel ini adalah sulit
dipahaminya penjelasan dosen, pemberian

tugas yang tidak proporsional, banyak
dosen ijin. Apabila penilaian mahasiswa
terhadap variabel ini bertambah baik maka
perubahan tersebut dapat mempengaruhi
atau mampu meningkatkan keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar.
Variabel Physical Evidence memiliki nilai
sig rata-rata 0,000 (< 0,05). Ruang kuliah
mendapat penilaian kurang memadai dari
mahasiswa, hal ini karena dibeberapa
jurusan ruangan belajarnya masih
berpindah-pindah, tempat duduknya
banyak coretan, warna cat ruangan sudah
kusam. Kualitas asrama di masing-masing
jurusan rata-rata kurang baik begitu pula
dari kuantitas kurang memenuhi kebutuhan
mahasiswa akan asrama. Sampai saat ini
baru jurusan kebidanan yang memiliki
fasilitas asrama yang dilihat dari kualitas
sudah cukup baik tetapi dilihat dari
kuantitas masih kurang, karena satu kamar
diisi oleh 10 orang. Jurusan lain kondisi
asrama meyebabkan mahasiswa enggan
tinggal diasrama padahal kebutuhan
asrama cukup tinggi. Rendahnya penilaian
mahasiswa terhadap variabel Alat, Bahan,
Fasilitas Ruang Praktek karena fasilitas
alat-alat laboratorium banyak yang lama,
ruang kurang nyaman untuk praktek,bahan
kadang-kadang tidak ada sehingga
prakteknya tidak diberikan, hanya
diberikan secara teori saja. Perpustakaan
belum mampu menyediakan buku-buku
terbaru yang diperlukan mahasiswa,
kadang-kadang perpustakan tutup pada
jam belajar. Tempat parkir mahasiswa
tidak memadai karena parkir di tempat
terbuka, sehingga pada saat hujan
kendaraan jadi basah. Pengaturan tempat
parkir kurang di tata, sehingga terkesan
asal parkir. Apabila penilaian mahasiswa
terhadap variabel ini bertambah baik maka
perubahan tersebut dapat mempengaruhi
atau mampu meningkatkan keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar.
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biaya kuliah di seluruh jurusan. Apabila
memungkinkan perencanaan kampus
terpadu segera direalisasikan.
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Untuk variabel-variabel yang lain seperti
product (lulusan) dan Price (biaya)  dalam
penelitian ini memiliki nilai yang cukup baik
dari mahasiswa. Variabel-variabel ini sudah
tidak memberi pengaruh berarti terhadap
keputusan mahasiswa memilih kuliah di
Poltekkes Denpasar, karena rata-rata
jawaban mereka sudah menyatakan baik.
Untuk variable lulusan agar terus
diupayakan menciptakan lulusan yang siap
pakai sesuai profesinya dan menguasai
IPTEK, untuk variabel biaya kuliah agar
dipertahankan sehingga  Poltekes
Denpasar terjangkau bagi masyarakat luas.

Kesimpulan dan Saran

Seluruh variabel marketing mix
berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar. Secara parsial variabel
marketing mix yang signifikan dapat
mempengaruhi keputusan mahasiswa
memilih kuliah di Poltekkes Denpasar
antara lain promotion (promosi dari
institusi ke SMU-SMU, promosi
menggunakan media promosi brosur,
spanduk), place (lokasi kuliah), personal
traits (pelayanan yang diberikan oleh
pimpinan dan staff), process (proses
belajar mengajar), physical evidence
(ruang kuliah, asrama, fasilitas ruang
praktek, perpustakaan, tempat parkir).
Variabel marketing mix yang berpengaruh
dominan terhadap keputusan mahasiswa
dalam memilih kuliah di Poltekkes
Denpasar adalah promosi dengan
menggunakan brosur dan spanduk.
Untuk meningkatkan minat siswa SMU
mendaftar dan memutuskan untuk kuliah
di Poltekes Denpasar, diperlukan adanya
kesungguhan dari Direktur beserta
jajarannya untuk mengevaluasi dan
memperbaiki kualitas kegiatan promosi
menggunakan media promosi, disamping
itu juga wajib mempertahankan bahkan
kalau bisa meningkatkan kualitas lulusan,
mempertahankan atau tidak meningkatkan
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